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BAB 5 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas laporan keberlanjutan perusahaan di Indonesia untuk periode 

pelaporan tahun 2017 menunjukkan rata-rata nilai sebesar 81% atau masuk 

dalam kategori well applied.  

2. Ukuran perusahaan (CS) tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan 

keberlanjutan. Sesuai dengan tabel 4.8., ukuran perusahaan memiliki perolehan 

nilai signifikansi sebesar 0,205 yang lebih besar dari tingkat signifikansi yang 

sudah ditetapkan, yaitu sebesar 0,05. Selain itu, thitung variabel ukuran 

perusahaan sebesar 1,288 lebih kecil dari ttabel 1,684. Dengan demikian, ukuran 

besar atau kecilnya perusahaan berdasarkan total aset yang dimiliki perusahaan 

tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keberlanjutan. 

3. Anggota wanita pada jajaran direksi (WBD) memiliki hubungan positif dan 

pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Anggota wanita 

pada jajaran direksi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,045, lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0,05. Nilai thitung untuk variabel ini adalah sebesar 2,064, 

lebih besar ketika dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,684. Dengan demikian, 

ada atau tidaknya anggota wanita pada jajaran direksi memiliki pengaruh 

terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Dapat dikatakan perusahaan yang 

memiliki anggota wanita pada jajaran direksi akan menghasilkan laporan 

keberlanjutan yang lebih berkualitas dibandingkan perusahaan yang tidak 

memiliki anggota wanita pada jajaran direksi. 

4. Kepemilikan publik (PO) tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan 

keberlanjutan. Nilai signifikansi dari kepemilikan publik adalah sebesar 0.617, 

lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,005. Nilai thitung 

dari kepemilikan publik adalah -0,503, yang apabila dibandingkan dengan  ttabel 

sebesar 1,684, menghasilkan perbandingan dimana nilai thitung lebih kecil dari 
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nilai ttabel. Dengan demikian, adanya kepemilikan saham publik tidak memiliki 

pengaruh terhadap kualitas laporan keberlanjutan. 

5. Jasa external assurance (EA) memiliki hubungan positif dan pengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Sesuai dengan tabel 4.14, 

jasa external assurance memiliki perolehan nilai signifikansi sebesar 0,002, 

yang artinya lebih rendah dari tingkat signifikansi yaitu 0,05. Selain itu, nilai 

thitung untuk variabel ini adalah sebesar 3,351, lebih besar dari nilai ttabel yaitu 

1,684. Berdasarkan hasil uji statistik tersebut dapat disimpulkan bahwa jasa 

external assurance memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keberlanjutan. Dengan demikian, dapat dikatakan perusahaan yang 

menggunakan jasa external assurance pada laporan keberlanjutannya akan 

memiliki kualitas laporan keberlanjutan yang lebih baik dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak melakukan penjaminan laporan keberlanjutannya pada 

pihak eksternal independen. 

6. Ukuran perusahaan (CS), anggota wanita pada jajaran direksi (WBD), 

kepemilikan publik (PO), dan jasa external assurance (EA) secara bersama-

sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keberlanjutan. Pada tabel 4.15. terlihat nilai signifikansi sebesar 0,0103, lebih 

rendah dari tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Nilai Fhitung sebesar 

3,907 lebih besar dari nilai Ftabel yaitu 2,450. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ukuran perusahaan, anggota wanita pada dewan direksi, 

kepemilikan publik, dan jasa external assurance secara simultan 

mempengaruhi kualitas laporan keberlanjutan. 

5.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil analisis penelitian 

untuk pengembangan penilitian di masa mendatang adalah: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan diharapkan membuat laporan keberlanjutan yang 

memperhatikan prinsip pelaporan keberlanjutan sesuai dengan standar GRI, 

sehingga laporan yang dihasilkan memiliki kualitas tinggi. Diharapkan 

perusahaan memiliki kebijakan keberlanjutan yang terintegrasi dengan strategi 

keberlanjutan jangka panjang perusahaan, sehingga setiap kegiatan tanggung 
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jawab sosial bisa diukur dan proses pelaporan melewati banyak pertimbangan 

agar menghasilkan informasi yang memiliki nilai guna bagi pemangku 

kepentingan. Perusahaan disarankan untuk memiliki anggota wanita pada 

jajaran direksi sehingga dapat melakukan perencanaan strategi dari perspektif 

yang berbeda. Sifat wanita dapat meningkatkan kualitas dari laporan 

keberlanjutan dan menawarkan penyelesaian permasalahan yang lebih efektif. 

Selain itu, perusahaan dianjurkan menggunakan jasa external assurance untuk 

penjaminan laporan keberlanjutannya. Adanya pihak eksternal independen 

memberikan kepastian dari laporan yang dibuat oleh perusahaan. Pemangku 

kepentingan dengan demikian dapat membuat keputusan yang tepat 

berdasarkan informasi yang reliabel dan akurat, meminimalisir risiko atas 

pengambilan keputusan yang salah karena informasi yang tidak terverifikasi 

oleh pihak eksternal independen.  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dalam pengerjaan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 

dapat diperbaiki dan dikembangkan lebih mendalam untuk penelitian 

selanjutnya. Keterbatasan yang dimiliki penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian mengenai kualitas laporan keberlanjutan terutama di Indonesia 

masih sangat terbatas, sehingga sumber referensi pada penelitian ini 

mengacu pada pengungkapan kinerja kebelanjutan perusahaan secara 

umum. 

2. Penilaian kualitas laporan keberlanjutan mengandung unsur 

subyektivitas walaupun menggunakan pedoman dari prinsip pelaporan 

yang dirilis oleh GRI. Hal ini dikarenakan setiap orang memiliki 

interpretasi dan pemahaman yang berbeda-beda dalam memberikan 

penilaian kualitas laporan keberlanjutan.  

3. Nilai adjusted R Square atau hasil dari uji koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, anggota wanita pada jajaran 

direksi, kepemilikan publik, dan jasa external assurance hanya bisa 

menjelaskan kualitas dari laporan keberlanjutan sebesar 20,3%. Artinya, 

terdapat variabel-variabel lain di luar model regresi penelitian yang 
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memiliki pengaruh lebih besar terhadap kualitas dari laporan 

keberlanjutan. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain di luar 

variabel yang digunakan pada penelitian ini. Penelitian di masa mendatang dapat 

berfokus pada industri yang spesifik, seperti institusi keuangan di Indonesia yang 

akan diwajibkan melakukan pelaporan keberlanjutan berdasarkan POJK No. 51. 

Adanya kebijakan ini merupakan fenomena yang unik, dimana kualitas laporan 

keberlanjutan sebelum dan sesudahnya adanya kebijakan ini dapat diteliti lebih 

jauh. Selain itu, penggunaan data untuk jangka waktu yang lebih lama, seperti tiga 

atau lima tahun, dapat membantu melihat pola kualitas laporan keberlanjutan 

perusahaan dari tahun ke tahun.
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